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ABSTRAK 

Indonesia merupakan Negara berkembang, salah satu Perkembangan yang 

pesat adalah di bidang konstruksi. antara lain pembangunan bendungan maupun 

pada struktur bangunan seperti gedung perkantoran. Namun demikian dalam 

pembangunan gedung-gedung tinggi mebutuhkan kualitas beton yang bagus, Maka 

dari itu diperlukan pengetahuan yang luas dalam pengetahuan beton agar dalam 

pembuatan beton dan beton yang dihasilkan diharapkan mempunyai dimensi yang 

tidak terlalu besar dan kualitas tinggi meliputi kekuatan dan daya tahan tanpa 

mengabaikan nilai ekonomis dan mudah dikerjakan (workability). Salah satu 

Inovasi dalam menjawab tantangan akan kebutuhan dalam teknologi beton adalah 

dengan cara memberi tambahan bahan penyusun beton berupa zat adiktif. Antara 

lain , silica fume (BASF Mlife SF 100) dan Superplasticizer (BASF MG SKY 8614). 

Dalam penelitian ini menggunakan bahan tambah superplasticizer dan Silicafume 

dengan persentase SP 0% 1% 2% pada masing masing variasi Silicafume, yaitu 

persentase silicafume 0% 5% dan 10%. Pengujian kuat tekan dilakukan pada saat 

beton berumur 28 hari. kuat tekan rencana 40 Mpa dengan metode DOE. Setelah 

dilakukan  pengujian mendapatkan hasil rata-rata kuat tekan pada umur 28 hari 

menghasilkan  nilai optimum sebesar 50 MPa pada penambahan kadar Silicafume 

10%. Sedangkan nilai terkecil sebesar 20,5 Mpa pada penambahan silica fume 5% 

dan  superplasticizer 2%. 

 

Kata kunci : DOE (Department of Environment), Beton, , Silica fume (BASF Mlife 

SF 100), Superplasticizer(BASF MG SKY 8614), Kuat tekan. Slump, Flow 
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ABSTRACT 

Indonesia is a developing country, one of rapid development is in the field 

of construction. such as the construction of dams and the structures of buildings 
such as office buildings. However, in the construction of high-rise buildings need 

good quality concrete, therefore it requires extensive knowledge in the concrete 

knowledge that in the manufacture of concrete and concrete produced is expected 
to have dimensions that are not too large and high quality include strength and 

endurance without ignoring the value economical and workable. One of 

Innovations in responding to the challenge of need in concrete technology is by 
giving additional material of concrete in the form of addictive substance. Among 

other things, silica fume (BASF Mlife SF 100) and Superplasticizer (BASF MG 

SKY 8614). In this research using superlasticizer and Silicafume added materials 

with SP 0% 1% 2% percentage on each Silicafume variation, that is percentage of 
silicafume 0% 5% and 10%. The compressive strength test is performed when the 

concrete is 28 days old. compressive force of 40 MPa with DOE method. After 

testing the average compressive strength at 28 days resulted in an optimum value 
of 50 MPa in the addition of 10% Silicafume content. While the smallest value of 

20.5 Mpa on the addition of silica fume 5% and superplasticizer 2%, 

 

Keywords: DOE (Department of Environment), concrete, Silica fume (BASF Mlife 
SF 100), Superplasticizer(BASF MG SKY 8614), Slump, Flow 
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